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Perubahan Ke Arah Positif 

Perubahan kadang bisa merubah budaya yang ada, baik secara sadar maupun tidak sadar. Jika 

kita telaah biasanya perubahan ke arah yang positif seakan berat dirasakan 

apalagi untuk merubah kondisi yang ada sebelumnya, sebaliknya perubahan 

ke arah yang negatif kadang tak terasa dan dengan mudah cepat merubah 

kondisi yang ada menjadi lebih parah. Inilah yang kadang menjadi penyakit 

bagi kemajuan suatu bangsa, golongan dan bahkan individu tertentu. Jika 

ini dibiarkan maka akan tercipta suatu budaya yang memang demikian, 

sehingga bangsa ini dalam berbagai bidang pembangunan akan sulit untuk 

berhasil terlebih dalam bidang pendidikan yang terus dituntut untuk selalu mampu memberikan layanan  

bagi generasi bangsa ini secara inovatif.  

Namun demikian kita yakin bahwa secara jujur kegagalan dan ketertinggalan yang sekarang 

kita alami diasumsikan karena adanya indikasi bahwa budaya kegagalan yang seharusnya hanya 

sebagai guyonan di atas justru masih kita menganutnya dan tumbuh secara mendarah daging pada diri 

kita. Untuk mengikisnya atau menggeser budaya tersebut memang akan memerlukan waktu yang tidak 

sebentar. Namun kita yakin dengan bergulirnya waktu tentunya semua pihak terus bergerak mencari 

solusi pemecahan agar budaya yang tumbuh adalah budaya yang justru kita inginkan bersama. Inilah 

yang selama ini telah dilakukan dalam proses pembangunan di bidang pendidikan. Dalam prakteknya 

ini merupakan tanggung jawab bersama baik secara kelompok bahkan institusi, mulai dari level atau 

jenjang paling bawah hingga level pengambil kebijakan. 

Sebagaimana yang telah dicoba oleh Dirjen PMPTK (Penjamin Mutu Tenaga Pendidik dan 

Kependidikan) yang telah bekerjasama dengan Seamolec sebagai fasilitator terbentuknya konsorsium 

pertama yang beranggotakan 10 universitas di Indonesia, termasuk di alamnya adalah Universitas 

Pendidikan Indonesia (UPI). Hingga sekarang usia konsorsium pelaksana penyelenggaraan program 

sertifikasi dan peningkatan kualitas lulusan tenaga pendidik di level pendidikan dasar ini sudah berusia 

2 tahun. Program layanan sertifikasi dan peningkatan kualifikasi tenaga pendidikan untuk level 

pendidikan dasar yang telah dilakukan oleh UPI yaitu dalam bentuk layanan perkuliahan melalui 

adopsi sistem dan teknologi pembelajaran jarak jauh yang dikenal dengan PJJ online.  Karena yang 

menjadi saran adalah guru-guru SD di Kab/Kota yang belum S1 maka program ini biasa disebut 

dengan Program PJJ Online PGSD S1. 

Hingga sekarang jumlah mahasiswa program ini telah mencapai 300 orang yang terbagi ke 

dalam dua angkatan yaitu anggkatan 2006/07 dan 2007/08. Jumlah mahasiswa ini tersebar dalam 8 

Kab/Kota yaitu: Kab Garut, Kab. Tasikmalaya, Kab. Ciamis, Kab. Sumedang, Kab. Bandung, Kota 

Bandung, Kab. Cianjur dan Kab. Sukabumi. Pada usia yang ke-2 tahun ini maka maka setidaknya 

sudah pantas untuk dievaluasi secara internal maupun eksternal. Tegasnya bahwa sebelum dievaluasi 

oleh orang lain maka sudah selayaknya kita terlebih dulu mengevaluasi diri sendiri. Sudahkan UPI 

sebagai anggota konsorsium yang memiliki tugas sebagai pelaksana atau penyelenggara sistem 

pembinaan dan perkuliahan bagi para pendidik di daerah telah berhasil mewujudkan budaya perubahan 

ke arah yang positif secara lebih cepat atau perubahan tersebut memang masih belum terwujud. Secara 

kelembagaan tentunya UPI yang didukung SDM dengan kompetensi yang memadai tidak ingin hal ini 

menjadi suatu kegagalan ditengah jalan. Namun untuk mewujudkan keberhasilan ini perlu dukungan 
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kebersamaan dan kesadaran semua pihak khususnya individu guru-guru sekolah dasar itu sendiri yang 

menjadi mahasiswanya. 

Budaya ICT Guru 

 Melalui proses perkuliahan yang dikembangkan sedemikian rupa, mulai dari pembekalan 

keterampilan dasar Ict yang sangat mendadak dan waktu yang sangat pendek memang menjadi 

tantangan bagi para pengelola demikian juga bagi mahasiswa yang mayoritas adalah guru sekolah dasar 

dari 8 Kab/Kota yang berusia rata-rata di atas 40 tahun dapat dikatakan sebagai suatu pemutarbalikan 

era teknologi informasi dan komunikasi di tahun 80-an. Pada rentang tahun itulah rata-rata guru yang 

harus menempuh perkuliahan dengan sistem PJJ Online sekarang ini memiliki masa-masa tingkat 

kecepatan dan ketajaman berpikir dan menangkap sesuatu yang baru dengan cepat, dan berbeda 180 

derajat jika hal itu dirasakan sekarang. 

 Terlebih masalah budaya dan sudah menjadi kebiasaan rutin setiap hari yang sangat sulit untuk 

dirubah dengan segera, dan ini ternyata menjadi tantangan khusus bagi para dosen dan pengelola 

program PJJ S1 PGSD Online ini. Boleh dikatakan budaya ICT dimungkinkan hanya sekitar 0,2% dari 

300 guru yang menjadi mahasiswa ini bahkan sekitar 65% guru belum pernah mengetik dengan 

komputer sekalipun apalagi mengenal dunia internet. Namun melalui 2-3 kali pembekalan khusus 

keterampilan komputer pengolah kata, pengolah angka, dan keterampilan dasar internet,  mulai dari 

pendaftaran e-mail address yang dilakukan tim dosen selama proses resindesial, akhirnya keterbukaan 

wawasan dan cakrawala guru terhadap dunia ICT sudah mulai terbuka. Satu persatu mereka mampu 

menunjukkan keterampilan yang diharapkan. 

 Penguasaan keterampilan internet ini merupakan harga mati dan ini boleh dikatakan sebuah 

suatu tantangan tersendiri bagi seluruh mahasiswa PJJ S1 PGSD Online  UPI ini. Tantangan tersebut 

ternyata bisa dipecahkan melalui perubahan kebiasaan atau budaya sebelumnya, hari-demi hari dan 

minggu demi minggu bapak dan ibu guru dari daerah ini mulai terbiasa mengunjungi warnet-warnet 

dan ICT Center yang berada di Kab/Kota masing-masing untuk melayani mahasiswa agar bida 

melakukan akses internet demi jalannya proses perkuliahan secara online. 

 Hingga pada tahun kedua ini ternyata budaya akses internet hingga tingkat kepemilikan sebuah  

flash disk  mulai tumbuh dengan pesat di kalangan mahasiswa PJJ ini. Dalam pertemuan atau Tutor 

kunjung yang sudah beberapa kali dilakukan oleh dosen dan para pengelola maka melalui analisa 

kompetensi mahasiswa dalam penguasaan bidang ICT ini boleh dikatakan sudah lebih baik, dan dapat 

dikatakan Budaya ICT sudah dimiliki oleh mahasiswa PJJ ini. Indikator mulai tumbuhnya budaya ICT 

dikalangan guru-guru pilihan ini misalnya dapat dipancing melalui obrolan ringan dan lugu di mana 

beberapa guru yang sudah berusia sekitar 50 tahunan menanyakan pengalamannya melakukan  hosting  

dan Browshing,  atau  chatting, di mana istilah-istilah ini biasa kita dengar dikalangan mahasiswa 

reguler usia 16-27 tahun. Ketika mengedengar kata-kata itu dari guruyang menjadi mahasiswa PJJ S1 

PBSD Online tadi maka mendengarnya mungkin cukup unik tapi membanggakan. Ternyata diusia 

senja guru-guru Sekolah Dasar dari 8 Kab/Kota ini mampu bersaing dalam penguasaan ICT dengan 

komunitas lainnya yang barangkali lebih muda usia dan jam terbangnya. Setidaknya dari best Practice 

ini maka guru-guru tersebut akan mampu membangun suatu budaya baru dalam profesinya, bukan 

hanya untuk kepentingan perkuliahan saja, akan tetapi dalam menunaikan tugas-tugas kesehariannya 

sebagai guru di sekolah dasar diharapkan mampu menerapkannya untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran di sekolahnya masing-masing.  

 Kebiasaan-kebiasaan baru inilah dapat diyakini bahwa budaya baru yaitu ”Budaya ICT” di 

kalangan guru sekolah dasar akan terbangun. Jika budaya sudah terbangun maka karakter individu 

gurupun akan terbentuk dengan sendirinya. Maka inilah yang diharapkan oleh semua pihak.  

Lebih Unggul dari Provinsi Lain 

 Jika boleh penulis bandingkan kecepatan dalam merubah dan membangun budaya ICT di 

kalangan mahasiswa  PJJ S1 PGSD Online UPI yang 100% adalah guru-guru SD dengan usia lanjut ini 

ternyata lebih unggul daripada mahasiswa dari provinsi lain yang diselenggarakan oleh 9 Universitas 



pada keanggotaan konsorsium awal. Hal ini sebagaimana telah disampaikan dalam Acara Vicon (Video 

Conference) di Kampus Institut Teknologi Bandung (Jum’at 26 April 2007)  telah dilakukan bersama 

Dirjen PMPTK dan Pengelola PJJ S1 PGSD Online Tingkat Nasional yaitu perwakilan Seamolec untuk 

Indonesia dalam hal ini adalah Universitas Terbuka dan Pustekom.  

Jika penulis simak dari diskusi selama Vicon tersebut berlangsung dapat ditarik kesimpulan 

bahwa di dunia, Indonesia dianggap sebagai negara yang terbesar dalam penggunaan Teknologi 

Informasi dalam bidang pendidikan, sebagaimana contohnya untuk meningkatkan kompetensi guru SD 

maka dalam jangka 10 tahun  akan dicetak 2,3 juta guru yang harus menguasai ICT dengan baik. 

Dengan melalui sistem Tutorial Online maka layanan akses pembelajaran jarak jauh oleh total anggota 

konsorsium penyelenggaran PJJ PGSD S1 online yang sudah berjumlah 23 Universitas ini akan mampu 

mewujudkan target tersebut. 

Khusus untuk UPI maka untuk tahun kedua ini akan segera melakukan proses MoU dengan ICT 

Center di masing-masing Kab/Kota yang selama ini telah menjalin kerjasama proses perkuliahan untuk 

mahasiswa angkatan pertama (tahun  pelajaran 2006/07) dan Angkatan ke-2 (tahun pelajaran 2007/08). 

Adapun ICT center tersebut diantaranya adalah Ict Center Kab. Garut beralamat di SMK 2 Tarogong 

yang sudah berstandar Internasional, ICT Center Sumedang beralamat di SMK PGRI, ICT Center Kota 

Bandung dan Kab. Bandung yang beralamat di SMK 4 Kota Bandung, ICT Center Kab. Sukabumi 

beralamat di Yayasan Tarbiyah Islamiah (YASTI), dan ICT Center Kab. Cianjur yang beralamat di 

SMK1 Cianjur. 

Dengan demikian UPI sebagai Universitas Pendidikan yang diberi tugas dalam membangun 

kualitas guru sekolah dasar melalui penyelengaraan PJJ PGSD S1 Online yang bekerjasama dengan 

ICT Center Kab/Kota ini akan mampu menuntaskannya dengan baik. Sehingga perwujudan Karakter 

Guru SD yang menguasai bidang ICT bisa tercapai pula dengan cepat. Pada Akhirnya budaya ICT akan 

tumbuh sebagai budaya baru para guru sekolah dasar yang mampu mempercepat perubahan-perubahan 

positif lainnya, khususnya di lingkungan sekolahnya masing-masing. *** 


